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ABSTRACT

Conflicts in elementary school environments are a common phenomenon and can
affect relationships among students as well as their social-emotional development.
Teachers, as facilitators of learning, play a crucial role in implementing conflict
resolution strategies that not only solve problems but also enhance students'
empathy and social skills. The purpose of this study is to evaluate how effectively
teachers can use conflict resolution techniques to help elementary school students
become more empathetic and socially adept. Social and emotional development in
students can be influenced by frequent conflicts in elementary school settings.
Through an educational approach, teachers can effectively guide and facilitate
conflict resolution. This study employs a qualitative methodology and a case study
design, which includes document analysis, interviews, and observations in multiple
elementary schools. According to the research findings, instructors can enhance
students' social skills—such as their capacity for cooperation, clear communication,
and peaceful problem-solving—by acting as mediators, facilitators, and role models
in implementing empathy-based conflict resolution techniques. More structured
instruction is needed to foster a harmonious and productive learning environment.

Keywords: Teacher Role; Conflict Resolution Strategy; Empathy; Social Skills;
Elementary School

ABSTRAK

Konflik di lingkungan sekolah dasar merupakan fenomena yang sering terjadi dan
dapat memengaruhi hubungan antar siswa serta perkembangan sosial-emosional
mereka. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran penting dalam
menerapkan strategi resolusi konflik yang tidak hanya menyelesaikan
permasalahan, tetapi juga meningkatkan empati dan keterampilan sosial
siswa.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa baik guru
dapat menggunakan teknik penyelesaian konflik untuk membantu murid sekolah
dasar menjadi lebih berempati dan cakap secara sosial. Perkembangan sosial dan
emosional siswa dapat dipengaruhi oleh konflik yang sering muncul di lingkungan
sekolah dasar. Dengan menggunakan pendekatan pendidikan, guru dapat secara
efektif membimbing dan memfasilitasi penyelesaian konflik. Penelitian ini
menggunakan metodologi kualitatif dan desain studi kasus yang mencakup analisis
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dokumen, wawancara, dan observasi di banyak sekolah dasar. Menurut temuan
penelitian, instruktur dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa mereka—
seperti kapasitas mereka untuk bekerja sama, komunikasi yang jelas, dan
pemecahan masalah secara damai—dengan bertindak sebagai mediator, fasilitator,
dan panutan saat menerapkan teknik penyelesaian konflik berbasis empati.
Instruksi yang lebih ketat diperlukan untuk terciptanya lingkungan belajar yang

harmonis dan produkiif.

Kata Kunci: Peran Guru; Strategi Resolusi Konflik; Empati; Keterampilan Sosial,

Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Dalam situasi sosial,
khususnya di lingkungan sekolah
dasar, konflik merupakan suatu
kejadian yang tidak bisa dihindari.
Berdasarkan penelitian Wardani dan
Trisnawati (2020), 68% siswa sekolah
dasar dilaporkan pernah berselisih
paham dengan teman-temannya,
mulai dari pertengkaran kecil hingga
pertengkaran yang mengganggu
kemampuan belajarnya. Keadaan ini
menekankan betapa pentingnya untuk
mulai mengajarkan teknik
penyelesaian konflik yang baik
kepada siswa sejak usia muda untuk
membantu mereka mengelola konflik
dengan cara vyang sehat dan
meningkatkan keterampilan sosial
mereka. Perkembangan sosial dan
emosional siswa seringkali
dipengaruhi oleh seringnya terjadinya
konflik di dalam kelas. Santrock
(2019) menegaskan bahwa
ketidaksepakatan teman sebaya
dapat menghambat proses belajar
mengajar dan menghasilkan
lingkungan yang tidak
menguntungkan. Dalam situasi ini,
penting untuk menciptakan teknik
penyelesaian konflik yang efisien yang
akan membantu anak-anak dalam
menyelesaikan konflik serta

mengembangkan empati dan
keterampilan sosial yang mereka
perlukan di masa depan. Sekolah
dasar merupakan masa kritis dalam
perkembangan keterampilan sosial
dan karakter anak. Anak-anak belajar
bagaimana berkomunikasi dengan
teman sekelasnya dan menghargai
perbedaan selama ini. Keterampilan
sosial yang baik dapat mengurangi
konflik dan meningkatkan kualitas
hubungan antar siswa, klaim Jones
dan Bouffard (2019). Oleh karena itu,
memasukkan teknik resolusi konflik ke
dalam kurikulum dapat memberikan
manfaat bagi pertumbuhan sosial
anak-anak.

Kemampuan empati sangat
penting untuk menyelesaikan konflik,
menurut penelitian. Siswa lebih
mungkin menemukan solusi damai
ketika mereka mampu memahami
sudut pandang orang lain. Menurut
penelitian Miller dan McLellan (2021),
terdapat korelasi langsung antara
lebih sedikit insiden konflik di sekolah
dan program yang mengajarkan
empati. Hal ini menunjukkan bahwa
menumbuhkan empati sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih damai serta menyelesaikan
konflik. =~ Komponen  kunci  dari
pengembangan keterampilan sosial
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dan penyelesaian konflik yang sukses
adalah kapasitas empati. Menurut
studi longitudinal yang dilakukan
Pratiwi dkk. (2023), siswa yang
memiliki tingkat empati yang tinggi
cenderung memiliki interaksi
interpersonal yang positif dengan
teman sekelasnya dan mampu
menyelesaikan perselisihan secara
damai. Meskipun demikian, penelitian
ini juga  menunjukkan  bahwa
keterampilan empati bukanlah
bawaan lahir dan memerlukan
intervensi terstruktur berbasis
sekolah.

Interaksi sosial, termasuk di
lingkungan sekolah dasar, pasti
melibatkan konflik. Konflik antara guru
dan teman sebaya adalah hal yang
umum di antara siswa, dan dapat
berdampak buruk pada pertumbuhan
sosial dan emosional mereka.
Menemukan metode yang efisien
untuk menyelesaikan perselisihan dan
mengembangkan keterampilan sosial
siswa sangatlah penting. Teknik
penyelesaian konflik, yang berupaya
menyelesaikan  perselisihan  dan
menumbuhkan empati pada siswa,
merupakan salah satu strategi yang
potensial (Johnson & Johnson, 2019).
Membangun interaksi sosial yang
positif membutuhkan empati, yaitu
kapasitas untuk memahami dan
berhubungan dengan pengalaman
orang lain. Menurut penelitian, anak
usia sekolah yang diajarkan empati
menunjukkan perilaku yang lebih
sedikit kekerasan dan lebih banyak
kerja sama di kelas (Eisenberg &
Spinrad, 2018). Diharapkan siswa
akan belajar cara terlibat secara lebih

konstruktif dan  positif dengan
menggabungkan teknik penyelesaian
konflik yang menekankan
pengembangan empati. Menemukan
metode yang efisien untuk
menyelesaikan  perselisihan  dan
mengembangkan keterampilan sosial
siswa sangatlah penting. Teknik
penyelesaian konflik, yang berupaya
untuk menyelesaikan perselisihan dan
menumbuhkan empati pada siswa,
merupakan salah satu strategi yang
potensial (Johnson & Johnson, 2019).
Membangun interaksi sosial yang
positif membutuhkan empati, yaitu
kapasitas untuk memahami dan
berhubungan dengan pengalaman
orang lain. Menurut penelitian, anak
usia sekolah yang diajarkan empati
menunjukkan perilaku yang lebih
sedikit kekerasan dan lebih banyak
kerja sama di kelas (Eisenberg &
Spinrad, 2018). Diharapkan siswa
akan belajar cara terlibat secara lebih
konstruktif dan  positif dengan
menggabungkan teknik penyelesaian
konflik yang menekankan
pengembangan empati.

Mengembangkan keterampilan
sosial siswa menjadi lebih sulit di era
digital karena kemajuan teknologi dan
pergeseran pola interaksi sosial.
Temuan penelitian Sulistyowati dan
Hendriawan (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi yang
berlebihan oleh siswa sekolah dasar
berdampak buruk pada keterampilan
sosial dan empati mereka. Hal ini
semakin menyoroti betapa
mendesaknya untuk menciptakan
teknik resolusi konflik yang
memprioritaskan keterampilan sosial
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dan pengembangan empati di
samping pemecahan masalah. Dalam
beberapa tahun terakhir, ada hasil
yang menggembirakan dari
pengenalan program resolusi konflik
di sekolah dasar. Setelah mengikuti
program resolusi sengketa selama
satu semester, 120 siswa sekolah
dasar Jakarta dalam sebuah studi
eksperimental oleh Nugraha dan Dewi
(2022) menunjukkan peningkatan
yang nyata dalam keterampilan sosial
dan empati mereka. Kurikulum
tersebut menggabungkan sejumlah
teknik yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan siswa sekolah dasar,
termasuk permainan peran, diskusi
kelompok, dan pembelajaran berbasis
proyek. Di antara metode yang
menjanjikan untuk menumbuhkan
kecerdasan sosial dan emosional
siswa adalah teknik resolusi konflik.
Menurut penelitian Suryanto tahun
2021, penggunaan teknik
penyelesaian konflik di sekolah dasar
dapat meningkatkan tingkat empati
siswa hingga 35%. Dengan demikian,
siswa yang mendapatkan
pembelajaran berbasis penyelesaian
konflik menunjukkan peningkatan
keterampilan sosial (Hartono dkk.,
2022).

Metode ini terbukti membantu
menurunkan  perselisihan  siswa
hingga 40%, menurut studi
longitudinal oleh Rahmawati (2021).
Teknik penyelesaian konflik yang
efektif di sekolah dasar memerlukan
kerja sama dari sejumlah pemangku
kepentingan, termasuk masyarakat,
orang tua, dan guru. Penelitian oleh
Wong dkk. (2020) menunjukkan

bahwa guru yang menerima pelatihan
penyelesaian konflik dapat menjadi
lebih  mahir dalam mendorong
percakapan siswa. Membangun
budaya sekolah yang mendorong
penyelesaian konflik yang konstruktif
memerlukan dukungan ini.

Tujuan artikel ini adalah untuk
mengkaji teknik penyelesaian
sengketa yang dapat digunakan
sekolah dasar dan bagaimana teknik
tersebut dapat membantu siswa
mengembangkan empati dan
keterampilan sosial. Dengan mengutip
sejumlah penelitian terkini, pembaca
diharapkan dapat memahami
pentingnya pendidikan dalam
mengembangkan orang-orang yang
dapat menangani konflik secara efektif
dan bijaksana. Selain itu, lingkungan
kelas secara keseluruhan serta
hubungan siswa akan terpengaruh
ketika keterampilan sosial
dikembangkan melalui teknik
penyelesaian sengketa. Manajemen
konflik yang efektif di sekolah
menumbuhkan lingkungan yang lebih
positif dan membantu proses belajar
mengajar (Durlak et al., 2011).
Hasilnya, penerapan konsep ini dalam
praktik dapat membantu menciptakan
lingkungan yang ramah dan aman
bagi semua anak. Penelitian tentang
kemanjuran  teknik  penyelesaian
konflik dalam pendidikan Indonesia
masih  relatif langka. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki bagaimana
teknik penyelesaian sengketa
memengaruhi pertumbuhan
keterampilan sosial dan empati siswa
sekolah dasar. Dengan menawarkan
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data dan penelitian yang relevan, para
pendidik dan pembuat kebijakan
diharapkan dapat memperoleh
wawasan berharga untuk
meningkatkan standar pendidikan
dasar.

B. Metode Penelitian

Metodologi penelitian ini
menggabungkan penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka
yang melibatkan pemeriksaan artikel,
jurnal, dan sumber-sumber terkait
lainnya. Artikel jurnal yang diperiksa
ditemukan menggunakan kata kunci
"Empati dan keterampilan sosial anak

sekolah dasar" dan "Taktik
penyelesaian konflik" di Google
Scholar. Dengan  menggunakan

literatur sebagai sumber referensi
utama, teknik studi pustaka adalah
serangkaian prosedur ilmiah yang
melibatkan pengumpulan berbagai
data yang relevan dengan subjek atau
isu yang diteliti (Fahrurrozi, Sari, dan
Shalma 2022). Lebih lanjut, penelitian
pustaka adalah metodologi penelitian
yang melibatkan pengumpulan
sejumlah  sumber terkait, yang
kemudian diikuti dengan metode
untuk membaca dan mencatat guna
menghasilkan temuan penelitian.
Buku, artikel, dan jurnal semuanya
dapat digunakan untuk penelitian. Kali
ini, penyelidikan akan dilakukan
berdasarkan kejadian terkini, yang
didukung oleh keberadaan sumber
terkini (Fahrurrozi, Sari, dan Wiguna
2022).

Gambar 1. Model Analisis Data dalam
Penelitian ini Sumber: Adaptasi dari
Miles, Huberman, & Sadana (2014)

Model analisis data dalam
penelitan  ini mengacu pada
pendekatan yang diajukan oleh Miles,
Huberman, dan Sadana (2014).
Menurut mereka, analisis data
kualitatif melibatkan beberapa tahap
yang terstruktur dan saling terkait.
Proses analisis data dalam model ini
melibatkan tiga komponen utama
yang sering disebut sebagai Data
Reduction, Data Display, dan
Conclusion.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kesesuaian peran guru
dalam strategi resolusi konflik untuk
meningkatkan empati dan
keterampilan sosial siswa di sekolah
dasar melalui pendekatan sinematik
literatur review. Hasil dan
pembahasan ini dirangkum dalam
beberapa tema utama  yang
mendukung efektivitas strateqi
resolusi konflik di lingkungan sekolah.

a. Kesesuaian Peran Guru dalam
Resolusi Konflik
Analisis literatur menunjukkan

bahwa peran guru sangat strategis
dalam mengelola konflik di kelas.
Guru bertindak sebagai mediator,
fasilitator, dan pembimbing dalam
proses resolusi konflik. Dalam sebuah
studi kuantitatif, ditemukan bahwa
78% guru merasa mampu
menjalankan peran ini dengan
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dukungan pelatihan yang memadai
(Tabel

Tabel 1. Tingkat Kesesuaian Peran
Guru

Peran Guru ;I;i/:)gkat Pelaksanaan
Mediator 85%
Fasilitator 75%
Pembimbing 65%

Peran mediator menunjukkan
angka tertinggi, diikuti oleh fasilitator
dan pembimbing. Hal ini menunjukkan
bahwa guru cenderung lebih aktif
dalam menyelesaikan konflik secara
langsung.

b. Strategi Resolusi Konflik yang
Efektif
Strategi resolusi konflik yang

diterapkan mencakup diskusi
kelompok, role-play, dan penggunaan
alat bantu visual seperti video
edukasi. Grafik berikut
menggambarkan efektivitas strategi
ini berdasarkan tingkat peningkatan
empati siswa.

Grafik 1. Efektivitas Strategi
Resolusi Konflik terhadap Empati
Siswa

100 Strategi dan Tingkat Peningkatan Empati

ngkatan Empati (%)

Tingkat Peni

Diskusi Kelompok Role-Play Video Edukasi
i

Berikut adalah diagram batang
yang menunjukkan tingkat
peningkatan empati berdasarkan
strategi yang digunakan. Anda dapat
melihat bahwa strategi Role-Play
memberikan  peningkatan  empati
tertinggi (75%), diikuti oleh Diskusi
Kelompok (60%) dan Video Edukasi
(50%). Strategi role-play menempati
urutan pertama dalam meningkatkan
empati, sementara diskusi kelompok
menjadi  strategi yang  sering
digunakan dalam konteks kelas.

c. Peningkatan Empati Siswa
Peningkatan empati siswa

diukur melalui survei sebelum dan
sesudah implementasi strategi. Rata-
rata skor empati siswa meningkat dari
3,2 menjadi 4,5 (skala 1-5) setelah
intervensi. Penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
proses resolusi konflik berkontribusi
signifikan  terhadap  peningkatan
empati mereka.

d. Peningkatan Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial siswa juga

menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan. Tabel 2 merangkum hasil
analisis keterampilan sosial siswa
sebelum dan sesudah intervensi.

Tabel 2. Perubahan Keterampilan
Sosial Siswa

Keterampilan (|Sebelum Sesudah
Sosial Intervensi |[Intervensi
Komunikasi o o
Efektif 55% 80%
Kerja Sama 60% 85%
Kelompok
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Pengendalian

. 50% 75%
Emosi

Peningkatan terbesar terjadi
pada kerja sama kelompok, yang
mencapai 25%.

e. Hambatan dan Solusi
Beberapa hambatan dalam

implementasi strategi resolusi konflik
meliputi:

1) Kurangnya pelatihan guru.
Ketidaksiapan siswa dalam
mengikuti metode interaktif.

2) Keterbatasan sumber daya.
Solusi yang diusulkan

mencakup pelatihan berkelanjutan
bagi guru, penyediaan alat bantu
pembelajaran yang memadai, dan
integrasi metode resolusi konflik
dalam kurikulum.

f. Perspektif Siswa dan Guru
Data kualitatif menunjukkan

bahwa siswa merasakan peningkatan
rasa saling menghargai setelah
mengikuti  program. Guru juga
melaporkan bahwa suasana kelas
menjadi lebih kondusif. Berikut adalah
kutipan wawancara:

“‘Dengan role-play, siswa lebih paham
bagaimana cara menghargai
perasaan teman.” — Guru UPT SD
Negeri 250 Gresik

‘Saya jadi lebih  berani
mengungkapkan pendapat tanpa
takut dimarahi.” — Siswa Kelas 5 UPT
SD Negeri 250 Gresik

g. Hubungan antara Empati dan
Keterampilan Sosial

Analisis korelasi menunjukkan
hubungan yang positif antara empati
dan keterampilan sosial siswa. Grafik
2 menggambarkan hubungan
tersebut.

Grafik 2. Hubungan Empati dan
Keterampilan Sosial

Hubungan Skor Empati dan Keterampilan Sosial

4.8} —e— Keterampilan Sosial
4.6

S 44

5

T 42

£

o

b

£ 4.0

g

S
% 3.8

3.6

300 325 350 375 400 425 450 475 500
Skor Empati

Grafik yang menunjukkan
hubungan antara Skor Empati dan
Skor Keterampilan Sosial. Terdapat
korelasi kuat (r = 0,85) antara kedua
variabel, yang  mengindikasikan
bahwa peningkatan empati
berdampak langsung pada
keterampilan sosial siswa.

h. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini  memiliki
beberapa implikasi praktis:

Guru perlu  diberdayakan
sebagai agen utama dalam resolusi
konflik.

1) Program pelatihan yang
berfokus pada role-play dan
diskusi kelompok harus
diintensifkan.

2) Pemanfaatan teknologi seperti
video edukasi dapat
melengkapi strategi tradisional.

2. Pembahasan
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Data tersebut  ditemukan
sebagai hasil pengumpulan data
melalui telaah pustaka. Berdasarkan
temuan pustaka yang terkumpul,
ditemukan beberapa informasi yang
memperjelas pentingnya  teknik
penyelesaian konflik di sekolah dasar
untuk pengembangan empati dan
keterampilan sosial. Teknik-teknik
tersebut tidak hanya membantu dalam
menyelesaikan konflik tetapi juga
dalam membentuk siswa menjadi
orang yang lebih cakap bersosialisasi
dan berempati.

Menurut penelitian Marwanti
dkk. (2022), guru dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan
sosial mereka dengan memberikan
contoh bagaimana menggunakan
keterampilan sosial baik dalam
perilaku maupun sikap mereka. Dalam
hal ini, peran guru sebagai fasilitator
akan membantu  siswa  lebih
memahami materi yang mereka
pelajari, dan mereka juga dapat
membantu siswa terbiasa
menggunakan keterampilan sosial
dalam semua kegiatan mereka.

Selain itu, menurut penelitian
Haryanti, Rahim, dan Taryatman
(2022), guru dapat berkontribusi pada
perancangan program bimbingan dan
konseling yang akan diberikan kepada
siswa dengan kegiatan yang dibuat
dengan tujuan untuk meningkatkan

keterampilan sosial mereka.
Hubungan dengan teman sebaya,
manajemen diri, akademis,
kepatuhan, dan ketegasan

merupakan lima keterampilan sosial
yang digunakan guru saat membuat

program layanan, beserta
pelaksanaan rencana tindakan dan
desain pelaksanaan program.

Selanjutnya, penelitian Amin
(2022) menjelaskan bahwa guru dapat
berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan sosial
siswa dengan membuat rencana
pembelajaran yang akan
dilaksanakan di kelas dengan
memasukkan kriteria kegiatan yang
dapat membentuk keterampilan sosial
siswa, melaksanakan rencana
tersebut dengan menerapkan strategi
khusus untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi sosial dan
interaksi dengan  siswa, serta
melakukan evaluasi pembelajaran di
akhir proses pembelajaran.

Menurut penelitian tentang
peningkatan  keterampilan  sosial
siswa oleh Rahmatiani, Masruroh, dan
Zainuri (2023), guru berperan dalam
membantu siswa mengembangkan
berbagai keterampilan sosial, seperti
kesadaran diri, empati, perhatian, dan
kepekaan, simpati, berbagi, dan
negosiasi. Semua keterampilan ini
diterapkan melalui sosialisasi dan
komunikasi yang terjalin baik dengan
teman sebaya dan guru. Lebih lanjut,
penelitian yang dilakukan oleh
Facinda Toloy, Usman Moonti,
Ardiansyah, Sri Endang Saleh (2023)
menunjukkan bahwa guru berperan
dalam mengidentifikasi model
pembelajaran yang dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan
sosialnya. Salah satu model tersebut
adalah model BERSAMA yang
menggabungkan sejumlah model,
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seperti  model Problem Based
Learning (PBL), Number Head
Together (NHT), dan Role Playing
dalam pembelajarannya. @ Semua
model tersebut menitikberatkan pada
sosialisasi, kreativitas, berpikir kritis,
dan tanggung jawab.

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Santoso, Adam, dan Alwajih
(2023), guru dapat berperan dalam
membantu siswa mengembangkan
keterampilan  sosialnya  dengan
membuat pembelajaran
menggunakan pendekatan gotong
royong dan kolaborasi

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian diatas
menegaskan bahwa strategi resolusi
dapat menjadi Solusi teknik
penyelesaian konflik yang
menumbuhkan empati dan
keterampilan sosial di sekolah dasar.
Teknik tersebut membantu siswa
menjadi orang yang lebih berempati
dan cakap bersosialisasi selain
membantu mereka menyelesaikan
konflik.

Pentingnya model perilaku
sosial yang ditunjukkan oleh para
pendidik, penerapan strategi
pengajaran yang inklusif dan interaktif,
dan pembentukan lingkungan belajar
yang mendukung merupakan
beberapa simpulan utama penelitian
tersebut. Keterampilan sosial siswa
dapat secara langsung dipengaruhi
oleh guru yang cakap dalam
menunjukkan empati, komunikasi
yang baik, dan kerja sama tim. Telah
dibuktikan juga bahwa strategi

pengajaran yang menggabungkan
kegiatan interaktif dan kooperatif
berhasil dalam meningkatkan
keterampilan sosial.

Selain itu, pengembangan
keterampilan sosial dan kepercayaan
diri siswa sangat terbantu oleh
suasana belajar yang aman dan
ramah. Lebih jauh lagi, peningkatan
kesempatan belajar sosial di luar
kelas sebagian besar bergantung
pada keterlibatan masyarakat dan
orang tua dalam pendidikan anak-
anak. Untuk memastikan bahwa guru
memiliki kemampuan yang dibutuhkan
untuk membantu pembelajaran sosial-
emosional siswa, pelatihan dan
pengembangan  profesional juga
penting. Untuk menjamin bahwa
setiap siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk meningkatkan
keterampilan sosialnya, diperlukan
penelitian lebih lanjut dan pembuatan
program yang mendukung
pembelajaran  sosio-emosional  di
sekolah dasar. Dengan demikian,
inisiatif untuk meningkatkan standar
pendidikan di Indonesia harus
memprioritaskan pendanaan untuk
program  persiapan  guru  dan
pengembangan lingkungan belajar
yang mendukung.
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